Menimbang

Mengingat

JAKSA AGLUNG
REPUBLIK INDCNESIA

PERATURAN KEJAKSAAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR & TAHUN 2020
TEMTANC
PENERAFAN MANAJEMEN RISIEG
DM LINGKUNGAN KEJAKSAAN REPUBLIK INDONESIA

DENGAN EAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

JAKSA AGUNG EEFUBLIK INDONESIA |

a. bahwa untuk mendukung efekrifitas pelaksanaan
igas dan fongsi Kejaksaan Republik Indonesia dalam
pencapaian tujuan, diperlukan upaya vang sistematls
melalui pengelolaan risikoe dengan berpedoman pada
ketentyan peraturan perundang-undangan,

b, bahwa peneclolasn nisiko sebagmmana diatur dalam
Feraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistern Pengendalian lntern Pemerintah perluy
diterapkan  secara  ferintegras  dengen  melibatlan
satian kega i linghungan  Kejaksaan  Republhik
Inclonesia,

c. babwa  berdasarkan  pertiimbangan 5 B LTI N &
dimaksud dalam hurad a dan hurat b, perlua
menetapkan Peraturan Hejaksaan tentang Penerapan
Manajemen Eisiko di Lingkungan Kejaltzaan Republik

Indonesis;

1. Undang-Undang Nemor 16 Tahun 2004  rentang

Kejaksaan  Republik  Indonesia  |Lembaran Megara



Menetapkan

Repuhlilk Tndonesia Tahun 2014 Nomar &7, Tambahan
Lembraran Negara Fepublik Indonesig Momor S40k];
Peraturan Pemerintah Nomer 60 Tahun 2008 tentang
Sislern Penpendalian nlern Pernerintah [Tembaran
Wepara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomer 127,
Tambahan Lembaran Mepara Republik Indonesia Nomor
4890}

Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kega Kejaksaan Republik Indonesia
sebagaimang telah dipbah dengan Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 20186 tentang Prrubahan atas
Peralyran Presiden Nomor 38 Tahun 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kejaksaan Republik Indonesia
(l.embaran Negara REepublik Indonesia Tahun 2016
Momar 63a);

Peraturan Jaksa Agung Nomer PEE-OOG/ASJASOT /2017
tentang Organisast dan Tatla Kenae Kejaksaan Repalbhk
Indonesia {Berita WMegara Eepublik [ndonesia Tahun
SO Momor 106Y9) sebagamana lelah dmabab dengan
Feraturan Kejaksaan Nomor & Tabun 2019 tentang
Ferubahan atas Peraturan Jaksa Agung Nomor PER-
QUG ALIASQF /2017 tentang Orpanisasi dan Tara Kerja
Kejaksaan Fcopublik Indenesia [Berita Megara REepublik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1094);

MEMUTLEKAN:

PEEATURAN KEJAKSAAN TENTANG PENERAPAN
MANAJEMEN RISIKO DI LINGKUNGAN  KEJAKSAAN
REFPUBLIKE INDONESIA.

BAB [
KETENTUAN DMUM

Pazal 1

Cralam Peraturan Kejaksazn inl yang dimaksud dengan:

1.

Risiko adalah peluang terjadinya suatu penstiwa yang
akan berdampek negatif atau mengancam pencapaian

Tujuan dan/alan Sasaran Organisasi,



10.

Manajemen Risiko adalabh pendekatan sisiematis yvang
mehputi substansl, struktur, dan budaya organisasi
untulk menentukan rindekan terbaik terkait risikeo yang
dihadapi dalam pencapaian Tujuan dan/ztal Sasaran

COrEsanISasl,

Tujuan danfatau Sasaran Urganisasi adalah hasilt vang

ingn dicapal melalli peran yang diambil menu)d masa
depan yang tergambar dalam vis: mizi organizazi.
[dentilikasi Risiko adalah kegiatan mengidentifikasi
seluruby nsike amw polensi msikoe vang  dapat
mempengaruhl pencapaian Tujuan danfataw Sasaran
Organisasi, yang dilakukan melalui proses vang
sistermnatis dan temikur.

Analisis Risiko adalah proses untuk mengidentiikas
potensial risiko kerugian atau tidak tercapainya tuuan
dan/ataw sasaran vang <diukur dengan pengealringan
antara probabilitaz nsiko dengan konsekuensi nsike.,
Peta Riziko adalah gembaran tentang seluruh exposure
risike vang dinyalakan dengen  tingkat  alay  level
MASIIE- MASINE nsika,

Evaluzzi Risike adalah upaya mengidentilikas:
perubahan atas perpeseran tngkat leve]l risiko  vang
thikaitkan Jdengan upaya miligast alaw faklor jan vang
mempengarahi,

Penanganan Risike adaelah upaya mengidentifikasi
berbegai opsi Penanganan Fisikoe vang disusgn dalam
bentuk rencana tindak penpendalian.

Rencana Tindak Peongendalian yang  selanjutnya
disingkat RTP adalah rencana Penanganan Risiko lebih
lanjut yang merupakan pilihan terbaik dari berbagas
opsi yang relevan.

Pemaniayan dan reviu adalah legiatan pengendalian
vang dilakukan  selama proses pendan dan
Penanganan Risiko berlangsung yang bertujuan untuk

menjatmitl tercipeanya optimealisasi Manwemen Risiko.



Pasal 2

Tujuan Mangjemen Rsiko melimarci:

cl,

(1]

(2]

{5}

Kl

mewujudkan good goverrment yang lebih bak;
menctapkan dan mengelola risiko vang dikadapi dan
memirimelisir dampak yang ditimbulloan;

mehndungl Kejaksaan dari nisiko yang sipnifikan yang
berdampak pada hambatan dalam pencapakan Tujuan
dan faley Sasaran Orpanisas;

meningkatkan kinegs Kejaksaun dalam  pencapaian
Tujuan dan/atau Sasaran Jrganisasi; dan

menciptalkan kesadaran  Jdan kepedulian pegawai

Eejalvaan terhadep pentingnya Manajemen Risiko.

BaB 1
PENEFRAPAN MAMNAJEMEN RIZTKO

Pazal 3
FPenermpan Manajemen Risiko di lingkunpan Kejaksaan
Republik Indonesia dikendalikan oleh Jaksa Apung
reopubidik Indonesia,
Jaksa  Apung  Muda Pongawasan berwrcnang
mengoordinazikan penerapan Manajemen Risika.
Pimpinan  satuan  kerja dl lingkungas  Kejakspan
bortanggung jawab  awas penyelengparaan  dan
melakukan evaluasi penerapan Manajemen Hisiko.
Fimpinan satuan kerja sebagaimena dimaksud ayat 3]
terdiri dagi:
a, Baluan kera Repksaan Apung oleb Jaksz ApLing
Muda dan Kepala Badan Pendicikan dan Pelatibat;
b, Satgan ke Kejaksaan  Tinpgn oleh Kepala
Kejaksaan Tinggl;
€. Bafuan keria Hejaksaan Neperni olch Kepala
Kejaksann Neperi; dan
d. Satuan kerja Cabang Kejaksaan Negeri oleh Kepala
Cabang Kejaksanan Neegcr.



Fazal 4

Joakse Apung Muda Pengawasan defam mengoordinasikan

pencrapan Manajemen Bisiko sebagaimana dimaksugd dalam

Pasal 3 ayat {2} mermuliki tugas:

(1]

(4]

melakukan pembinaan terhacap pelaksanaan
Mangjemen Risiko vang meliputi sosialisasi, bimbingan,
supervisi, dan  pelatihan Manajemen  Risiko  di
lingkungan Kejaksaan,

melzkukan identifika=zl dan Analisis Fisikoe terhadap
pencapaiat 1gplen den zasarat tahunan dalam upava
PCOCApPRIA v151 dan mis Kojakuaat,

melakuken kegiatan penpendalian Riziko di lingkunpan
Kejakspan;

melakukan peémantanan pelaksghnaan Manajetnen
Risiko di inghungan Kejaksaan; dan

membuat  laporan  tahunan  pencrapan Manajemen

Eisiko yang disampaikan kepada Jaksa Agung.

Pasal 5
Pimpinan satuan kerja schapaimana dimaksud dalam
Pazal 3 ayat (4) membentuk Tirn Menajemen Resika.
Tin Manggemen Risiko sebagaimana dimaksud pada
ayal [1} terchin atase:
a. Tim Manajemen Risitho pada Kepaksaan Agung
beranggotakan:
1. Bekretars Julesa Apien hada )/ Badan
Penididikan dan Pelatihan selalol Ketua;
2. Repala Baglan Penyusunan Program, Laporan
dan Ponilzian sclaku sckrotans; dan
3. Pejabat Esclon I di binplungan Jaksa Apung
Muda /Badan Pendidikan dan Pelatihan selalia
anggota.
B, Tim  Manajemen Risike  Kejaksaan — Tinggi
heranggotaloarn,
1. Asistcn Pcmbinaan sclaloa ketua,
2. Kepala Bagan Tata Usaha selaku sekretaris: dan

J. P'gjabat Esclon 111 di lingkungan Kejaksaan Tinggi
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sclaku angeota,

Tim Manajemen Risiko Kejaksann Megerl

beranggotakan:
Kepala 3ub Bagian Permbinaan selaku Ketua,

2, Kepala Urusan Tata Usaha dan Kepepawaian/
Ferpustakaan selalu Sekretaris, dan

3. Pejabat Eselon IV di lingkungan Kejeksaan
Mepen selaku angpota.

Tim Manaemen Risiko pada Cabang HKejeksaan

Fregerl berangeotaloan:

1. Kepala Cabang Kejaksaan MNegeri selaku Ketua;

2. Kepala Urisan Pembinaan selaku Sekretaris
cdan

3. Priabat Eselom ¥V di Cabanp Kejaksasn Negen
selalou anggota.

Pagal &

{1l Tim Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 7 ayal {2} huroad a memilik tugas:

A. mMmenyusut strateg penerapan Mangemen  Risilo

2,

pada seliap tmeboalan;

menyusun rcancana kerja pelaksanaan Mangemen
Rizilo:

melakukan identifikasi dan Analizis Risiko terhadap
pencapalan tujuan dan sasaran keglalan,
melakukan keplatan penanganan dan pemankauan
Risiko hazil identifikasi dan Analisis Risiko; dan

menatausahakan proses Manajemen Riziko.

{2] Tim Manajetnen Risiko sebagaimeana dimaksud dalam

Pasal & avat (2} huraf b, taruf ¢, dan huruf d memiliki
Lpas:

a. melakukan identikasi dan Analisis RBismko terhadep

peneapaian juan dan sasaran kesiatarn;
melakukan keglatan penanpanan dan pemantauan
Risilio has=il identifikasi darn Analisis Rizilzo: dan

menatausahakan proses Manajemen Risiko,




EBAE III
FROSES PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

Pasal ¥
(11 Penerapan proscs Manajemen Risiko meliputn:
penetapan konteks atau rujuan,
[dentilikas Riaiko;
Arntalizis Fisiko,

Evaluasi Risiko;

=IR.

e. Penanganan Risike; dan
. Pemantauan dan Reviu.

(2} Penerapan proses  Manajemen  Risiko  scbagaimana
diumnaksud pada ayar [1} disesuaikan dengan tugas dan

fungsi masing-masing unit kerja.

Pasal 8
Penetapan konteks atau tujuan sebapaimana dimaksud
dalar Pasal 7 ayal (1] huref a dilalukan dengan cara
menjabarkan latar belakang, rwang Engkup, tujuan, den

kondisi hingkungsn penpendalizn Mangjemen Risiko.

Pasal 9
[dentiiikast Risiko sehagaimana dimaksud dalarm Pasal 7
avdt (1) hurnet b dilakukan dengan tahapan:
mengidentifikasi kegiatan,
mengidentlifikas penyebab timbniloya risiko;
2. mengidentiikaa penyebab lidabk  tercapainya tujuen
dan fatan sesaran; dan
d.  mendekumentasikan proses ldentifikas: Risike dalam
daftar nsike.

Fasal 10
Froses penetapan konteks atau tujpuan, dan Identifikasi
Risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal & dan Pasal 9
tcrcentum dalam Lampiran [ yang merapakan bagian tidak
termzahkan dari Peraturan Kejaksagan ani.



El)

(1)

(2]

(1]

(2]

3]

Pasal 11
Anelisis Risike sebagmimans dimaksad dalam Pasal 7
ayvat (1] hurul ¢ dilabukan dengan memlal fsiko dan
sis1 tingkar risiko.
Analisis Risiko sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
tercanten dalam Lempuan IT yang merupakan bapian

Lidak terpisabhkan dan Peraturan Kejaksaan ini,

Pasal 12

Cvaluasi Risiko sebagaimana dimaksiud dalam Pasat 7

ayat (1) hural d mehiputu:

a penetapan risiko wvang dapat ditolerir unik
tnemberikan hatasan dalam mengudentifikas dan
mingclola nsiko yang akan ditangani; dan

b pemilihan peringkat tingkat nisiko tinggl yang
menjadi prioritas untik ditangani yang dirasa dapat
metighamlbat capalan Tujuan daofatan Sazaran
Qrganisasi,

Froscs Ewvaloasi Risiko sebagaimana dimaksud dalam

ayat [1| tercantum dalam Lampiran Il yang merupakan

bagian tidak terpisahlcan dari Peratoran Kejaksaan ini.

Fazal 13

Penanpanan Risike scbagaimana dimaksud dalam Pasal

¥ ayat [1] hurnf e dilakukan dengan:

g, membudat  penetaan tingkat Risiko tnpm vang
menjadi pricritas  untuk ditangam yang dapat
menphambat  capaian Tujuan  dan/atau Sasarsn
Organisasi; dan

b. mengidentifikasi berbagai pilihan tindakan untuk
dapat mengendalikan Risiko.

Tahapan Penanganan Risike sebagaimana dimaksid

pada avat (1} ditvangkan delam kentuk RTE,

Proses Pepanganan Riviko schagaimana dimaksad dalam

ayat [1) tercantum dalam Lampiran [V yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Kejaksaan in.



(1]

[2}

(3}

(4]

(13

(2]

{3

(4]

(=]

Pasal 14
Pemantanan dan Reviu sebagaimans dimaksud dafam
Pasal 7 ayat {1] hueaf T dilakukan pada saat penilaian
dan Penaneanan EKisiko oleh umit kerjsa.,
Pemantauan dan Reviu scbagaimana dimaksud pada
ayat [1] juga dilakukan terhadap penyusunan RTP dan
progres implemeantasi aras rencana findak.
Apabila dilecmukan perubaban vang lenadl pada saat
proscs Pemantauan dan Eoviu sebagmimana dimaksad
padza avat [I1 dan ayak (2] ditelaah kembal oleh tim
satian kerja.
Proses Pemamiduan dan Bevin sehagaimana dimaksad
dalam avat (1] tercantum dalam Lampiran Vo ovang
merupakan bagian tidak terpisahkan dar Peraturan
Kejaksaan ini.

BAB Y
FELAPOEAN

Pasul 13
Masing-mazing satuan kerja melakukan evaluas: kinerja
penerapan Manajemen Risiko secara berkala setiap
semester.
Betiap saiuan kerja wajib membuar laporan evaloasi
kinerja penerapan Manajemen Risiloo,
Laporan evaluasi kinerja penerapan Manajemen Risiko
sebagaimana dimaksud pada ayat [Z) meliputi:
a. laporan ldentifikasi Risiko dan Analisis Risiko, dan
E. laporan KTP dan progres pemaniausn.
Lapuran pencerapen Manmemen Fisiko schagaimana
dimaksud pada zyvat [3) dizampatkan kcpada Bidang
Pengawasan secars borjicnjang sctlap scmesticT.
Sistematika Laporan pencrapan Manajemen Risiko
sebapaimana dimaksud dalam ayat (4] tercantum dalam
Lempitan Y1 yvang merapakan bagan tidak terpasahloan
dan Peraturan Keyaksaan ini,
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Puasul 1o
Peraturan  Kejaksaan ine mulol  berlako  padas  tanpggal

diundanglan,
Apar metiap arang  mengetabuinya,  memermtahean

pEngundangsn Perdaturan kejaksann i dengan

penempalannya dalam Berita Negara Repablik indonesia,

Ditetapkan diJakarta

nada tanpeal o8 Mei 2020

JAREA AGUNG REPUBLIK INCHINESIA,

—_
BUkHANLDLDIM
Divncdangran di.Jakarla

paca langeal 15 Mei 2020

DIKEKTUR JENDERAL

PREATLIRAN PERLUNDANG-LINDANGAN
KEMENTERIAN HUKUR DAN |LAK ASAS] MANUSIA
REPUDLIE INTIORNESIA,

W0

EERITA NEGA REPURLIK INDONESEA TAHLIM 220 NOWOE 474
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LAMPIRADN ]
PERATURAN KEMKEAAN REPOGLIK INDICGNESLA
NOMOR 4 TAHUM 2020

TENTAN(T

PEMNERAPAN AMANAJEMEN RISIKD L]
LIMNGEUNGAM BEIARSGAAN REFPUBLIK
INEHOMES]A

PROSES PENETAPAN KONTERKS ATAL TUJAN,
DAN INEYENTIFTEASI RISIKD

Prnietapan Kanlelks atao Tujuan

Perieispan koolehs atale Lwjuan diperlukan untuk menjabarkan cojuan
kepiatan satuan kera, Tahap pelaksonaan penelapan Bomleks anag 1uouat
harms mompertimbangkan hal scbagat erikul:

A linpkungan internal danr ekstemal;

k. rmagas dan fungst satuan kerja,

<. pihak-pihak vang berkepentingan; dan

peoeniuan kenleks dan kalegon Risike,

Tujuan organisasi diterapkan dalam Hencana Stradegis  |Henstra) dan

Honcana Kinerja Tahunan [RKT). Renstra dan RET  tersebul  haoya
teroperasonalisasi  melalai Upil Ocpanisasi sehingga  pelaksanasaaoya
konsisten dengan tujuan dalam Renslea dan PRT, Tujuan dalam Manajemen
Eisiko dibapgi menjadi 4 {empat] tingkaran sesuai dengan konteksnya vaitu
Lkonteks stratems, kundeks operasional, kenileks pelaporan, dan kenteles
kepatuhan, Keermpat konteks  terselnn selanjuinya dijabarkan dalam

Lategari Risike sebagai berikal:

KONTEKS; TUJUAN | KEITERIA RIGLKO " PEMNJELASAN
?FH-FF;P—? FUJH-‘-'u'l. ];leﬂgﬁ Fisibe Lc::,bu akan  Risiko }'aﬁ[r; Eiis-::_l;;—lhﬁa_-m_i
stbagal peijabaran visl, kebijakat nasinnal.;
' rust dan nilan Risiko keligjakan ATIRKATATI, i

! | dan kebljakan intcrnal |
? TATIE berdamnpalk !
! langsung terhiadap
petapaian tajuat:




KONTEKS FTLUIUAN

KRITERIA RISIKD TPENJELASAN

Cprrasicnal
penianfaatan

-—_

AlLEMbe
efeltif,
clizien dan ckonomis

days HOCETA

Fisiko eporasional

-

Keandalan pela ]:m_raE

Kepatihan
terhadap peraturan

" Risika Ec‘f:uutasi

~ ketaatan  Risiko K.Ep:.truhah

Rizixo vang dischablkan
aleh
Linpkat

pemangku  kepentiigar

e VLI Uy W el

D A Y HATL
£lksternal VETIE
" hersurnber dan perserest
: negative

[ 1isiko vang discbabkan
={Jlnr:‘n. addanya  tunnllan
~huliuam

—_— e e .. -

Risiko kouangan  Risiko yang discbabkan

izeko Hukim

i bieh  kKecurangan  yang
Lediscngaja dan
Pmcngurangy nilal aset/

merupilan keLlanpan II

TICEATA

nlel
S0P,

thanusia,

keridak cukupan
kesalaban -
kegapatan °
idan I
kopacian cksternal yang.

sI%1£mI, adanya |

memengaraht

operasional
"~ ' Ristke yang distbabkan |
kectidale
Felaporat
Cpengamielan kepulusan
' ketidak
prlaporan |
' dengan standar terkar

| Risika vang diseh»ahkan:
i ticdals

| dan/arau

Fisike | Ft'.lﬂ-FTt:lmn_
'oleh ancalan
dalarm

,internal  dan

| 3zsualan

mematuht
tidak |

| melak=anakan

 peraturan peorundang-

undangar vang herlaku
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Belanjutnya proses penetapan konteks atad ngaan dapat dilakukan dengan

langkah-langkah sehaga berika:

PENETAPAMN TLLTIIAMN

Eisiko satker

Periode penerapan |

Mo

Stratepi/ Program;  Tujuan, T " [ndikator || Permasalahan |
Kegiatan Basaran i Kinerja - |
2 3 4 3
— - — S — -

Fetunjud Pengisian:

E.
2.

a.

3.

diis] e NoTmar urul;

dist sesaal ProgromfKegiatan dalam Bencana Strategis/Bencana
Kera Takhunan;

dilsi zesuai Tujuan Sazaran dalam Reoncana Strategis/ Rencane Kerja
Tahunan;

diiz: sczual lndikator Kinerja dalam Fencana Stratepis/Rencana Kera
Talhuunan,

diisi dengan Permasalahan vang dihadapd dalam mencapai kinerja.

[dentifikas: Risike

Tahap pelaksanaan [dendfikas Risike mcliputi-

il.

mmengidentifikasi kegiatan, penyebab, dan proses cerjadinyva peristiss
Iz vang  dapat  mengbalang, mendrunkan,  atae menunda
IRrCHpanta tujuan dan swsaran uml kega o lingliungan Kejaksaan,
dan

mendokumentasikan proses [dentifikasi Risike dalam sebuah daltar
Risike.

Dalam ranghka menjamin perelchan  leéentiflikasi Risike vang  akuratc,

penilaian Hislko harus menggunakan metedolopl vang tepat dan melibatkan

para sartan kerpafmasing masing bidang vang rerkait dergan kepatan

vang dinilal Risikonya, Metodolopl yang wepat akan mengarahkao kerpatan

proses penilalan, sedang keterlibatan para satuan kena/masicg-rmasing

bidang penling karena mereka vanpg menpertl kegiatan dan menjadi pehiak
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vong torkena dampak atas kegagalan pencapaian tuajuan, Metodolog

[dentifikasl Risko dapac dilakukan melalui proses sebagsi erikat,

TN METUDE "~ TEKMIK [DENTIFIKASI [ KETERANGAN'
1. Kuaiitadf ) " Brainstorming ! N
"2 KoaltatitKuoantiatd | Focbtaied H?GFEIUP F
3. ﬁ'nﬁr.:i_mﬁ;{dIPﬁrén{EﬁW Hf']'“-tﬂ:;-{f: Tcase  scenarie ! P i!
Slraleps n.'mulysz';ﬁ ] o |
b, Pemerinpghkatan Check List K
5. Pembahasan Finpinan Pn'ﬂr:'n's:':;zy - T P/R —
S G, Hasil D-r'u;;';'wsric Assesment | Dafler Potensi Risikr 34 !

|
() Temuan Audit) |

! Evalias |
kezlerangan;
P = Prospekitif
H = Retrospehtif

Selanjumnyva fakwr pepvebaly rerjadinya Risiko dapat diidentifilkasi dengan

daflar pertanvaan sebagat Temkur:

a.

b.

Apa pecvebah alan sumber Eisiko?

Apa xonsckuens! vang mungkin terjadi?

Apakab meningkatkan atag memirankan efekivias pencapaian Lajuan?
Apakahb dana, SDM. atau wakte membual peneapaian tyjusme lelnh o atan
aurang clisicn?

Apa yang membuoat staheholdor nempenparabi pencapaiat tujuan?
Adakah mengarah parta manfaar tambaban?

Spa pengaruh Baigilog terhadap pencapaian mjuat?

Kapan, di mana, mengapa dan bagaimana kemungkinan  ierjadinya
Fisiko?

=iap4 pihak vang teritbat atau vang dapal dampaic Risiko?

Apakah kegidlan pengendadian auan tindakan penanganan sadah adad

Apa  yang dapat membuat desain pengendalian tidaik elelktf

tcngendalilcan Risiloy?




Hasil identifikasl Kisiko ditnangkan dalam daftar Riziko sebagai berikuc

I
Wama Sarker

Bidang Satker — I _ I . .
Mo, Indikator | Permasslahan | Risilo Feryelzaly Darmnpak Pengenclalian Sisn
kitcria —_— — — T — . - - - Fisilen
Pooryataan | Bidang | Urmian | Sumber | T/ | Uraian Puhaic ‘
I . ] . . Tordampak | .
] 2 i 4 o £ 7 ‘ H & ' 10) : 11 L2
|

I'ctunjuk Pengisian:

l

I T &

[

110.

dilsl sesual namar urat;

diisi sesuai Indikator Kinerja dalam Rencana Strategis/ Rencana Kenia Tahunan [kolom 4 formulir Peneapan Tujuanl;

diisi dengan Permasalahan yang dihadapi dalam mencapai kinerja (kolem 5 formulir Penetapan Tujuani,

diisi denpgan Ihentifikas kejadian araly peristiwa yang muongkin rerjadi dalam menjalankan peoses Disnis yang hecdampak
merugkan terhadap pencapaian LluoaEn;

dilsl dengar pomilik Kisidoo atas peristiwa vang didenftkasi;

sl dengac uralan s:nghat penyebal [akar penyebab) terjadiova Risiko,

cliis] denean dengan sumber peoyvebab Risiko Oolernal febkeslermal;)

diizi dengan penentuan T ([ Terkendaly atan TT (Tidak Terkendal) bapl pemilik Risika,

diisy dengan Uralan dampak vang terkait dengan pencapalan tuiuan;

ditz1 denpan Pihak-pihak yang terleena dampak [Pegawad, Bidang, Cabang Keojaksaan MNegeri, Kejakzaan Tingp, Kejaksaan

Apung, dan Instansi/ Kementerian fLembaga lainaya, termasuk masyarakat dan stakehelder lainnya);
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chiisl denpan jenis pengendatian (kelbnakan /500 vang sudab ada dan nyatalian memadai atao idak;
ditsi deopan sisa Risibko vang diueniokan besdasackan penilaian afas penstisa Ristko yanp berhasil dizdent:fikasi dihadaphan
flernaan pengrendalian vang sudah ada dengan kriteria sebagran berkoc:
sz Risiko = ponstivea Risikn
Calam hal pengendaltan yang ada Belum dapat menphilangkan Fizike yang ada;
- Hisa Risiko = pdak ada

Calam hal penpendalian yang ada swdab sepenuhoys dapal meoghiangkan Rosike yarge ada,

JARSA AGUNG REPLIRLIE INTIGMESIA,

BYREHANLC DN



EAMDERAN 1
PERATURAN KEJAKSAAN REFUBLIK INDWINESIA
MOBMOR 5 TAHLIN 200

TENTANG

PENERAPAN MANAJEMEN RIZIEQ H
LIMGREUNGAN KE.JAKSAAN REFUBLIK
INDHON = A

AMALISLS RESIKCH

Analizs Risike mervpakan langkah uniuk menepiukan oilar dari suata
siza Riziko vang 1elabh dindentilikas) dongan mengukur nilan kemmungkioan dan
dampaknya. Berdasarkan hasil penilaian  tersebut, sisa Fisike dapat
ditentukan tlingkat dan status Risikoenya sehingga dapat dibaczilkar zuaian
mmformast untuk menciptakan desan pengendalannys. Sisa Risko vang telah
dildentifibkbast harus dianalisis berdasarkon informast vanpg akurat sehingpa
dapat diperoteh nilal kemungkinan dan dampak vang tepatl. Kelepalan
penilalan inl ponting karena hasil vang diperoleh akan menentukan prioritas
penanpganannya. Dalam penilaian dibutuhkan adanva data kejadian padao
tahun sebeumnya serta oata peecdiks unak kejadian pada masa yang akan
datang. Karcpanys proses ol memboluhban pooses analeses informas: Jdan
peran serla pelaksana keglaton yang sangat memabami proses operasicnalnye
dan bila dimungkinkan juga melibatkan para pihak vang lerlibat.

Coarpet Analisis Risiko merapakan staius dan Peta Ristkeo, Slatos Bisibooe
merupakan suatu daftar yang menat informas) tentang sisa Histko, referenst
dan nilai kemungkinan, referensi dan pilal dampaknya, serta bngkar dan
penjelasannya zesuar dengan wodan mulal dac sesa Risiko dengan tingkat
Risiko terbesar sampal dengan lingkal lerendan. Sedangkan Peta Bisiko
merupakan suaty penggambaran dart masing-masing siva Ristko segara visaal
sesual dengan nilanya dalam Matrik Pela Risiko sehingga akan dipermieh
mmformasl pada area mana sisa Risiko  wreselndd herada, Analisis Bisibo
dilakulan dengan menilsi Risiko dari sisi tinghkat Risiko., Tingkat Risiko
diteptukan berdasarkan tingkat dampak Risike dan kemungkinan terjadiova
Fizike. Tahap peiaksanaan Analisis Risiko melipeld kegiatan:

a. monelapkan eois Analisis Risike sesual bujuan, keterscdiaan dala, dano

lingkal kedalaman Analisls Risiko vang dilakuzan;
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b, mclakukan Analisis Bisiko terhadep sumber Rision;
menglkajl  kekuatan dan  kelemahan  dan sislerm dan oeloadisme
penpendalian, baik proses, peralatan, dan praletix yang ada;

4. melakukan analisis terhadap besarnya kemungkinan terjadinya suatu
Risiko dan dampaknya;

r. melakakan analisis terhadap tingkat suar Risiloog

[ medakukan analsis ierhadag prrolld Bisika arag Pera Risiloo; dan

g mclakukan analisis terhadap tingkat Risike gabungan [kempesid]) wanolk

masing-masing kategor Risiko

Jends Analisis Fisike dapat Beripa analisis kualitatil, sermi koantitani atau
analisis kuontitalifl dampak dan kemungkinan tenadiova, Analisis lerhadap
dampak dan kemungkinan terjadinya Risike dilakukan dengan menggunakan
metoide skala vang telah ditetapkan unrk masing masing katepgeti dengan
vararneler yang telah dilstapkan. Anzlisis terhadap tingkat Risiko digkar
denpan mengpanakan 2 [dua) dimensi, o
4. kemunpgkinan tenqadinya Pisike vaneg dinyatakan dalam frekucns; dan
b unekat dampak.

Analisie Fisiko menghasilkan keluaran (eusipon dadam beoluk hasil Analisis
Bismibice, Hasil Analisis Risiko berisi;
wlcntifikast akar permaszaiahan;
penentuan tingkatl Risiks, prolil Risiko atag Pela Risiko; dan
<. masukan bag pejabal pengambnl kepulusan untuk memilib berbagal opsi
penanpanan Ristko yanp ada sestial bebot hiaya dan mantaat, peluang dan

aArCarr:er.

Knteria dan Skals hemunghkinan dan Dampak tepadinga Fisike disajikan

clalamm 1abel o hawah i

T T Y .- T - e e T - B -l T
I Mo Kriteria Kemungkinan  Defnisi Keiteria Kemungkinan  Skala Nilai

i 1. . Hangat Bedikis i Sangal i 5&1ikrkcﬁnggk:ir.‘:;n L

I
| terjadl dalam periode | tabhun |

"Sedikit  kemungkinan 1Erjadi_|r z

Tl T Sedikir

.  dalam penode 1 tabun |

3. - -Hata- rata

N —— -

Kemungkinan l!t:rjad:i_ S0H 50 | 3 !

" dalam periode 1 lahun |
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Nry | Briteria Kemuogkinan  Delinisi Kriteria Kemungkinan  Skala Nilai |

1 4. 1 Hampir 1*asn "—l_l:lamph'_ll’as:':{i_ I'.n*.rjadi-d.ﬂm | 4
| poricde 1 tahun

5. ifasti |F'asti terjadi dalam pevipde 1] 5§

! taliun

- —_— —_— —_— —_— —_— - - — r — — —_— — i —

Mo Krilerin Dampak ' Dufinisi Briteria Kemungkinan | Skala Mifai |

1 Lol ivagdta F‘E'.E_awﬂi- ! Bﬁr{iampa-k T.E'1'}1Hlf"]-}'!|}‘.l individn ] |
i pepawil alad indoady pejabat |
e Cabar}g P{;._iak.'—;aan P.::rdan_:'[:-al-: tf';hacflr’![:- Cahang | 2 |
MNegen " heepakesnan Negen
i e :_}{Ejal{saaﬂ-ﬁngﬁ Berdampak tE]'hadap'| 3

kKejaksaan Megeri

4 kejaksaan Tingel Berdanipak terhadap 4

| - . '
- | Kejaksaan Tinggi

5 | Kejaksaan Agung | Brrdampalk terhadap 3

Erjaksaan Apling i

Tingkat Rusika {prafl] diewmuskan depgan ditaoda) warna sebagal herikur

o

Fisikoe sanpat rendah gengan nilai 1 - 5 (warna hijau);

o

Risiko rendab dengan nilai & - 10 [warna bira);

o. Risiko scdang dengas nilay 11 - 15 [warna kuning),

('R

Rizixo tingel dengan nilai 16 - 20 [warna uraonyes]) dan

r. Riziko sangat topg depgan oita 21 - 25 (warna méerah).

Penenluan profil Bisike tergantung kepada pertnnbangan penulik Fisike sesuwal

dengan kondis vang akan dihadapi.
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Malmks analisis ferhadap tinglkal Risiko [prodil Risiboo):

MATRIKS _ S DaMPak
CANAUBISRISTKO 1 2 3 4 =
| RO Personal  Cabang | Kejahsaan  Koaksasn | Kejaksaan
Proawal  hejakszan, Meger T ArUng
. I - —Megori
1 ) - - - - -
K 5 Pas 5 10 15 W I5
H E I I . - - - T T -
Fhd | 4 * Hamr 4 L | 14 16 | 20 ‘
I U ! Pasti
[ N - | : . . - P—
I G | 3 Rata-rala 2 £ ' 9 12 15
i K 2 Sedikt 2 T4 T Te T Tw VI
1 ; — —_— ———— — =
fg 1 Bangad 1 2 | a1 4 5
A gedikit ! ! i | |
M _ T _ _ -
i_ © Warna 'ﬁ:]gﬁqazznq :['inh-\;[-;a_lan_{ﬁmlﬂﬁi | Dm{;ipﬁ_tﬂu_m .
" dari status Risika Riziku !
" Mersh 0 s Tzt " Sangal Tingsl
| f.:'l:l-]_[]g{! - | A YT e _! Tjnﬁl ,
T 7 Runing S 11 Sedang {
_ — — e
Biru 2 I 5 Renclah
- Hijjau 1 _ 1 | bangat Hendah |

Kepatan Analisis Risiko inecghasifkan Peta Risiko vang diruanghkan dalam rabel

baereaben

PETA RISIK(
Narma Satker : i

Bidang Satker

Penode
1 Mre | Sisa Risihoo | HE[I][“"IEH_E-LF |_ ﬁarnpﬂk i i Tingkat Prolil Risika
— Llraian Milai | Uraman  Milal Bk
L1 2 3 T g l_s_'TEFT_ 7 B
[ 26
_- - I i , |
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Mctunjuk Penpisian:

1.
2.

nal

th|

ditgt sesual nomor unt;

diisi dengan sisa Risike vang ditcntukan herdasarkan penilaian aras
perizliva Risike  yang  berhazil  disdenlilikasi  dihadaplkan denpgan
prnperndalian vang sudab ada kealoem 12 formiulie Thattar Risiloo);

dhisi sesual Knleria Kemungkinan;

diisi scesaal Milay Skala RFomuanglanan,

dusi sesuar Kriteria Dampak (Pepawal;/Pejabat, Cabang Kejaksaar Negeri,
Fejaksann Meper, Kejahsaan Tinpgel, Jdan kejsksaan Agung pada kom0
wrmulir Datrar Risiko);

dirst sestal Nilal Kriteria Dampalk;

diizi dengan tingkat Risiko vang eilaimva merupakan hasil perkalian kolem
4] fengan kelom [8);

dAiist sesual warng pada maleibs lingkal Risiko.

JAKRSA AGUNG REPUGLIR INDOMNES[A,

EUBHANUDDIN



L I

LAMPIERAN 111
PERATURAN KEJAKSAAN REPUBLIK [NDONESIA
MOMOR o TANHUN 2020

TENTANG

PENERAPAN MAMAJEMEN RISTKG D[
LINGELINGAN KREJAKSAAN EEPUBLIK
[NDONTSLA

EVALLUABI RISIKO

Evaluss Ristke Wakukan unluk pongambilan keputusan mengena
perly Udakowa ilafubkan penanganan Bisiko lebith langu serta priceitas
penaaganannya. Tahap polaksanaan Evaluas Bisiko meliputs kegplalan:

a. menestapkan  hat-hal  yang menjadi pertimbangan dalam melakukan
Evaluas Bisiko; dan

b, melakubkan Evahiasi Rigike secara berkala.

Hal vang menjadt pertimbangan dalam melakukan Evaluas: Risiko melipatns
a. risiko yang perlu mendapatkan penanganan,
b, prioritas Penanganan Risbkog; dan

£ besarnya dampak Ponanganan Risiko.

Evaluzst Kisike menphasilkan keluaran (oulpor] dalam bentuk hosi
Evalumsi Ristka. Hasil Evaluasi Risiko berisi usutan pricrilas Bisike dan daftar
Ristlo  yang akan  dilangani, dan menentukan indikator Risiko. Dalam
meneniukan mdikalor Bisiko dilakuban langkah-langkah sebagal berikae -

. menernlukan tolerans Hisiko yvang borisit fcekucns dan dampak vang
diharapkan atau dapat ditcrimna sesual kategeri dan kriteria Risikeo; dan

b, menentukan indikator Bigike vaog merupakan pernvataan kuantifikasi
indikasi alean terjadinya penvebab sisa Risiko dan batas aman dalam

meclakukan Penanganan Bizikos,



Kegiatan Tvaluasi Rislke menphasikan Indikater Bisikoe yang dituanglkan

Jdalarm rala:l berikur:

PETA RIS[KC

Mama Sathkoer

Bidanp Saiker

Perire]e
;' Mo, Hiza Tingkar Prioritas Toleratsi Indikkator Risikea
I Rizikn Riaike Riziko Risika Indikasi Batas
— - - - ] _Aman
i 2 3 4 3 & I

Petuojuk Pegisian -

2

i

flilS1 SCSL NOmor urul;

diist dengan sisa Kisdo vane ditentukan berdasorkan penifaian atas
peristiwa Rizike  vang  berhasil  diidentfkasi  dihadapkan  dengan
rengendaiian yvang sudah ada [kolom 2 foomwadic Potis Hisiko);

disi sezual tingkat Kisiko ({kolom 7 formulic Pota Risike),

daigl dengan basil ponguroian dan mla tnpkat Risboo lerbesar menoju
tirsprkar Rivikeo terkocil;

ditst dengan dengan harapan atas tingkar Risiko alkhic yvang diperolel
schapgal hasil Penanganan Bisikng

diist sesual dengan kuontifikas) penyvebab (akar penyebab) teradmya
Fiziko!kolom & formulir Dafrar Hisiloo):

diisi depgan batas aman vang akan dicapai dalam menangsni penycbab

¥R rancl.

JAKSA AGL NG REPUBLIK [NDONESLA,

BURHANLCDDIN



LAMPERAN IV
PERATUEAN KEJAKSAAN REFUBLIK INDOMES[A
NOMOE & TALIUN 20230

TENTANG

PENERAPAN  MANAJEMEN KIZIKC ()
LIMGHLUNGAN KEJakSanN EXFLRLIK
INDHONES LA

PENANGANAN RTSTRO

Penangsanan Risike dilakukan dengan mensdentifikas: berbapat ops
Penanganan Risiko yang tersedia dan mermuotuskan opsi Penanganan Risiko.
Tahap pelaksanaan Penanganan Risika dilakokan dengan menenrulan jenis
piihan Penanganan Risike berdasarkan hasil penilalan Bisako. Penanganan
Riziko diarahkan pada pecnanganan akar pormasalahan dan bukan banya
pejala pormasalaharn.

Dalam pelaksanaan proses penjiaian dan Penanganan Riziko, satuan kerja
dapat melakukan koordimas) dan konsulasr denegan Bidang Pengawasan

selaky koordinator penerapan poenetopan Manajemen Eisiko,

Tahapan Penanganan Risiko melipuari:
a. memilile opst Penanganan Risiko yong akan dijalankan, Opst Penanganan

Eisiko dapat berupa:

1] mengurangl komungkitan danfatay menurankan dampak egadinya
Fisiko, vaitu penanpanan terhadap penyebaly Risikee agar peluang
terjadinva Bisiko dan/atuwe dampakova semakin sedikst. Ops) o dapac
diambal dalam hal penvebab Risike rersebul berada dalam keoddal
satuan Kerjafnasing-masing bedang,

2 mengahhlkan  Risike, valn penaogan Resitke  dengan memutwvlahkan
schaglan atan zeluruh Risilko, baik penvebab danjatan dampaknoya, ke
entitas baik internal maupun cksternal lainnya.

Ol ind diamb] dalam hal:

gl pehak Tain terseber memiliki kompetenst terkail bal tersebuar dan
memaham: tingkat Hisiko atas keglatan tersebut;

bl proscs mengalihkan Risikg torsebur acsuai ketenfuan vang berlaku;
dan

cl  penggunaan opsi ind disetupa oleh arasan pemilike Risika,
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menghindari Risilao, yailu Prenanpdanan Eiikn ileneam

mengubah, menghilangloan SQEAran dan/ataL: kegiatan 1niek

menghllangkan Risike terscbutl. Cpst il diambil apabkila:

1] upaya penuranan level  Risike di luar kemamptlian satuan
ketja fmasing-masing hdang;

2] sasgran ataw kegialan yang ferkail Risiko tersebul bulan eerapgloan
agas dan fungs) utamo dalam peiaksanaoan visi dan mist orpganisasi;
clap

A1 penggninaan opsom disengui o deh alasan permilike Risiko.

menenma Rizike, yaitw Penangonan Fiskoe dengan lddak melakukan

tindakan apapun terhadap Risileo tersebut.

Opsioni diambil apabila:

1] upaya penurinan lingkat Risikoo o lzar kemampuan organiaasi;

2) sasaran atay keprpdan yang terkait Risibo mersebul merapakan tugas
dan funegsi utama dalam pelaksensan visl dan ungs] organisas; dan

3 penggunsan opsi n disetupun oleh atasan sacean kerja.

Ops1 epanganan Hisilko dapat merupakan kombinasi beberapa  ops

wersebu dan sedapat mungkin diarabikan untuk menpuranpi kemunpkinan

1erjadinva Risiko, Prioritas opsi Pocnanganan Risiko yang dipilih dileniukan
berdasarkan uritan opsi penanganan sebagaitnana tergchut di atas,

. Menymsun rencana aksi Penanganan Risiko Berdasarkan opsl Penanganan

Rmiko wvang ielabh dipilib,  disusun rencana oksi Penaopganan Risiko

Rencana akst Penanganan Bisitke lerdicol atas rencana akst Penanganan

Fisikn vang dilzrunkan dar satusan keogs yang deban linggplr dan vang

diletupkan puda subuan kepa tersebut. Rencana akst Ponanganan Risiko

bukan merupakan pongendalian internal yang sudah  dilaksonaloan.

Pemilihan rencana aks) Pepanganan Risika mempeciunbangkan biava darn

tnanlaat atau mlay tambah vane diberikan hag organisast, Renoana alks

terselsgl harus memuat informasi bernikut:

1] kepgiatan dan tahapan kegiatan berdasarlian opsi penanganan yang
diptlik,

2] indikator pengendalian [output wvang diharapkan) atas  kegiatan
tersehbul,;

J1 target kuantstatel sespai indikalor penpendalian yang ditetapkan,

Ap Jadwal mnplementas kegiatan Penanganan Risiko; dan

20 penanggung jawab yvang berisi satuan kerja masing-masing bdang dan

pcndukung atas sctiap tahapan kepiatan Penanpganan Ristko.



e, Cadanpan Risike Cadanpan Risike merupakan Eisike vang herada di Joar
kendall satuan keca. merupakan kejadian Juar basa dan membutyhkan
penanganan mendesak, Proses penanganan dan pemuhhan kejadian sepery
memcTlukan pendanaan khusus, Dana Cadangan Risiko vang merupakan
skema pemblavaan Penanganan Risiko vong bersumlbwer dari AFPBN dengan

mencatdangkan anguaran Kepiaran dalam rangha Penanganan Risikoo.

Fenrana Aksl dituangkan dalam rabe] berikor:

FEMOAMNA AKS] PEMNAMNGANADN RTISITKQ
: Marmna Salker

Bidang Satker

Periode
M Dlikiagor L ATECR E{t:[r;i-'.l.lm__- Liscdikmalior Jacdwal | Penanpgung,  Cadangan
Rizikn Temanganan FPeogeodalian _ Pepgeodaddian | jawab Rizikn !
Risiko Batas Chttpat | Targct : [HP#J
Amman |
I - | q . = & 7T o8 |9 |

Petunjuk Pengisiarn;
ddilsl sE50URT NOMOT amt;
2. diisl sesuval dengan kuaoifikas peovelab fakar penyebab) regadinyva

Rusiko (knlom & formuolic Indikator Risike):

L

thist sesual denpan batas aman yang akan dicopal dalam menang«on

indikast Bisike yonp muncul [kolom © formulic Indikater Risiko);

B

dusi sesual dengan dpsi Penanpanan Risiko;

diist detipan kegiatan penpgendalinn sesual apsi Penanpanan Risilo,
disy dengan nurput kemaran pengpendalian,

chlisd denpan targst pulpul keglalan pengendaliac,

dus dengan Jadwal pelalsanaan Keglatan Pengendalian;

e e S

dilsi dengan anit penangpung jawab kegiatan pengendalian;
1k diisl denpgan Cadangan Risiko berupa Jane anteipasi) tanpgap darurac
alds eradinye Kisiko di foar kendale unit pemilibke Eisike terkail Eistlao

yvang ditanganl,

JAKSA AGUNG REPUBLIK IKDONESIA,

BlUgHANULNAIN
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PERATURAN REJARKSAAN REPUBLIK INDOMES[A
HOMOE & TAHUN L2040

TENTANG

FENERAPAN MANAJEMEN R13TKO DI
LINGKUNGAN KEJAKSAAN REPLURBIITK
INDONESLA

FREMANTAT AN DAN REVIT

Frmantauan dan revin thlaksanakan oleh manajemen dan dimakaindlean

untuk memastikan bahwa Manawerncn Rizike dan usulan perbaikan tclah

dilaksanakan sesual rencana Tahap pelaksanaan pemantauan dan revia

rreliputi ;

1]

2)

2

pengendalian rutin pelaksanaan Penanganan  Risike dengan cara
membandingkan artara indikaror pengendaban, indikator Riseko, dan
indikator kinera akidual denpan vang dibiaraploann,

pomantzuan elektivitas semua langkah dalam proses Peoanganan Risil
berdasarkan laporan pelaksansan ahap-tabap schbelumnys guna
rmermastibkan hahwa prioritas Penanganan Fisitko masih sclaras dengan
perubahan di dalam lingkungan kerja; dan

pemantauan dan revin dilalokan seenra berkals sekuranp-kucangnys G
oA lislan sckall dengan meomeriksa ulkuran-ukuran dan parametcr

Il i,



Fornantavan dan cevig menghasikan keluaran (outpar) dalam bentuk laporan has| pemantauan dan reviua sebagal berioat -

| ' ' ' PEMANTAUAN RISIKC

Pt Salker

 Bidzng Satker

Periode
Ma Kegiaran ! Ielikator F‘anendal?an
Penyendalian cutput | Farget | Realisasi |
R - - . ) . !
o 2 a e T
T | ] - * ]
I
| I |

s
L]

at

Indikator Risiko

[ndikasi-! Batas Amaan | Realisasi

7

— - -

Petunjuk Pengizian:

1. dus sesual aomor dedg,

1 iisika Residu —| Ketorangan

e | — e —

12

1

chisi enpan Kegatah penpgendalan sesual opsit Pepanganan Risiko {koloam 2 formulie Rapcana Aksn Penanganat Risikay;

2.

2. dus dengan aulpur kepalan pengendalian (kolom & formualic Rencana Aksl Penanganan Eisikeal;

4. dusi dengan targel outpur kegialan pengendalian (kolem 7 formulic Bencana Akss Penanganan Eisikal;

. dusl dengan realisast output kemaran penpendalian yang telah dilaksanakan;

. dis dengan capasn Indikalor Pengendalian;

7. dus secsual dengan kuantilikasi penyebab (akar penyebab) terjadinya Fisike (kolom & [ormalbic indikalor Risiko/ kolom 4
farmulic Rencana Aksi Penanganan Risiko);

3.

Risiko, koloem 5 formulic Rencana Aksy Penangartan Risika),

diss: sesual denpgan batas aman yang akan dicapai dalam menangani indikasi Risiko vang muncul {kolom & formualr Incdilkarcor



1k
11.

12,

I

diizl sesua dengan ralisast batasan indikator Risiko yang torjadi melala: porkalinn antara prersentase capaian snclikataor
penpendalian doengan (kolom 6) denpan batas aman atau indikator Risiks hasil pendaian eksternal;

di1s1 dengan capaian Indikatar Risiko;

s denpan Bisako Reswdo serelah Penangeonn Besiko yang diinuog dan perkalian antasy persentase capaan Indigalor Risikn
{kalom 10] dengan Tolerans Risike (kolom 5 lormulir Evaluaast Risikal;

Chis: dengan keterangan Tindak Langut stas Rlzako Hesidu dan pengaruhnya terhadap capalan uudikato: kinerja.
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TENTANG

PENERAPAN MANAJEMEN RIG[KO Cl
LIMGRUMNGAN REJARSAARN REFLUBTIK
INDONESLA

SISTEMATIRA LAPORAN FENERAPAN MANATEMEN RISIKO

Sistematika laporan tahunan penerapan Manajemen Risiko sebaga herikun

Bakb 1

Eats I

Bab III

Bals [V

Pendahuluan

Puds bab inl dizajikan penjelasan umum satuan kenja pencrapan
Manajemen Kisiko, dengan penekanan kepada aspek sorategis scrta
permasalaban lama [sfretegic eved) yang sedang dihadap.

Proscs Mansjemen Risiko

Pada bab 1inl diwraikan proses Mangjomen Risike pada satuan kergs
mulal dari penetapan tyyuan sampai dengan perentuan rencana aksi
Penanganan Risiko.

Petnantauan dan BEevia

Fada baly ini dizajikan perkembangan pencranpan Maoajemen sl
sesunl dengan periede polaporan dan pencapalan kinera satuan kena
sebagal darnpak dari ponerapan Manajemen Risiko.

Pertin

Puda hBab 1ol diuralkan simpulan umum 2tEs cAdpalan penordpan
Manajemen Risiko satuan kerja serta langkah di masa mendatang
yang akan dilnkukan umuoak peneransan Manajemen Risiko guna

meningkatkan kinerjs.
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